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ABSTRAK 

Abstrak: Indonesia menjadi negara ketiga terbanyak untuk kasus gangguan 

pertumbuhan pada anak balita sekitar 29%, diperlukan peran dari orang tua untuk 

membantu tumbuh kembang anak yang sehat salah satunya dnegan melakukan pijat 

bayi. Kegiatan ini bertujuan melakukan pendampingan pada kader dalam melakukan 

pijat bayi sebagai Upaya peningkatan pertumbuhan dan perkembangan untuk bayi. 

metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu pengabdian kepada Masyarakat 

dilakukan dengan metode melakukan uji peserta sebelum kegiatan, sosialisasi dan 

pendampingan pijat bayi serta menilai pengetahuan peserta setelah dilakukan 

pendampingan. Kegiatan dilakukan dengan peserta adalah ibu yang mempunyai bayi 

sejumlah 40 orang. Hasil tes awal sebelum kegiatan pendampingan diberikan didapatkan 

ibu masih kurang memahami pijat bayi (57,5%). Hasil post-test menunjukkan ibu 

mempunyai wawasan yang baik terkait pijat bayi (77,5%), dapat disimpulkan terjadi 

peningkatan pengetahuan ibu terkait kegiatan pendampingan dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang bayi  sebesar 77%. 

 
Kata Kunci: Pendampingan Pijat Bayi; Pengetahuan Ibu. 
  
Abstract: Indonesia is in third place in the country with the highest number of cases 
growth disorder in children 29% of toddlers experiencing growth and development 
disorders. The role of parents is needed to help children's healthy growth and 
development, one of which is by doing baby massage. The aim of this community service 
activity is to provide assistance with baby massage as an effort to increase baby growth 
and development. Community service activities are carried out using the method of 
testing participants knowledge before the activity, socializing and assisting with baby 
massage as well as assessing participants knowledge after the assistance. The activity 
was carried out with 40 participants, namely mothers with babies aged 3 - 12 months, 
which was carried out at midwife’s independent practice. The pre-test results showed that 
the majority of mothers had less knowledge about baby massage (57.5%). The post-test 
results show that the majority of mothers have good knowledge about baby massage 
(77.5%), it can be concluded that there has been an increase in mothers' knowledge with 
good knowledge about baby massage by 77%.  
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A. LATAR BELAKANG 

Masa bayi adalah masa sensitif terkait lingkungan sekitar dan 

membutuhkan stimulasi untuk menunjang proses tumbuh kembangnya 

(Kusumastuti et al., 2016). Pertumbuhan seseorang meliputi pertumbuhan 

ukuran fisik tubuh dan perkembangan lebih diarahkan pada sel diferensiasi 

dan pematangan (Amat, 2021). Indonesia berada diurutan ketiga Negara 

dengan balita yang mengalami gangguan pertumbuhan dan perkembangan 

sebesar 28,7%. Salah satu perawatan rutin yang dianjurkan untuk 

membantu tumbuh kembang bayi adalah melakukan pijat bayi (Merida & 

Hanifa, 2021). 

Stimulasi taktil sistematis pada tubuh dengan tangan dikenal sebagai 

pijat dengan gerakan menggosok dan membelai seluruh area tubuh secara 

perlahan dengan menggunakan minyak (Field, 2019). Di Indonesia mayoritas 

ibu yang mempunyai bayi menyerahkan pemijatan bayinya ke dukun jika 

bayinya mengalami keluhan dan tidak melakukan pijat bayi jika bayi dalam 

keadaan baik. Berdasarkan hasil penelitian hanya sebagian kecil ibu yang 

memilih melakukan pijat bayi di baby spa sekitar 35% (Syaroh et al., 2022). 

Pijatan yang dilakukan dapat berupa usapan secara lembut di seluruh 

permukaan kulit bayi yang berfungsi untuk meringankan otot-otot yang 

tegang sehingga membantu bayi lebih relaks (Putro, 2019). Pijat bayi juga 

bisa berisiko jika dilakukan dengan teknik yang tidak tepat. Bayi bisa 

mengalami trauma pada bagian yang dipijat seperti lebam, nyeri yang bisa 

menyebabkan bayi rewel, cedera pada otot ataupun timbul bengkak pada 

daerah bekas pijatan (Palentari & Widaningsih, 2022). 

Pijat bayi dapat memberikan efek positif antaralain meningkatkan 

sirkulasi, merelaksasi system saraf perifer dan pusat, menstimulasi saraf 

parasimpatis serta peningkatan aktivitas vagal meningkatkan aktivitas usus 

dan mencegah penyakit kuning (Sulistyawati et al., 2023). Pijat juga terbukti 

meningkatkan perilaku relaksasi pada bayi dan bonding antara orang tua 

dan bayi menjadi lebih baik (Field, 2016). Pijatan yang dilakukan pada bayi 

secara teratur juga membantu perkembangan bayi secara keseluruhan.  

Pengaruh pemijatan terhadap pertumbuhan dibuktikan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa setelah dilakukan pemijatan secara rutin setiap 2 

kali dalam 1 minggu selama 4 minggu oleh orang tua masing-masing bayi 

menunjukkan hasil sebagian besar bayi mengalami peningkatan berat badan 

lebih dari 1000 gram (Sari et al., 2023). 

Oleh karena itu pijat bayi sangat dianjurkan untuk dilakukan langsung 

oleh ibu mengingat manfaat yang banyak untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bayi (Taamu et al., 2019). Hasil survey didapatkan data 

bahwa ibu-ibu tidak berani melakukan pemijatan sendiri kepada bayi karena 

takut gerakan pijat bayi yang dilakukan salah dan berdampak pada bayi, ibu 

juga mengatakan minimnya informasi yang didapat terkait keterampilan 

pijat bayi. Berkaitan dengan fenomena ini perlu lakukan upaya untuk 

meningkatkan keterampilan tentang keterampilan pijat bayi. 
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Permasalahan yang ditemukan dari situasi di atas, menunjukkan ibu 

balita tidak mengetahui manfaat dari melakukan pijat bayi karena 

minimnya informasi dan tidak biasa melakukan pijat bayi. Solusi 

permasalahan yang ditemukan dengan melakukan pendampingan pijat bayi 

kepada ibu yang mempunyai bayi sebagai salah satu upaya meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang tumbuh kembang bayi. Tujuan pengabdian 

masyarakat ini agar semua ibu mengetahui tujuan, manfaat dan cara 

melakukan pijat bayi sehingga dapat menstimulasi tumbuh kembang bayi 

dengan lebih baik. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pendampingan pijat bayi dilakukan pada ibu yang mempunyai bayi usia 

3 – 12 bulan. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di Praktik Mandiri Bidan 

S  Kota Bengkulu pada bulan Juli sampai bulan September 2023. Sasaran 

pendampingan adalah ibu yang mempunyai bayi usia 3 – 12 bulan yang hadir 

saat kegiatan pendampingan sebanyak 40 orang. Metode kegiatan 

pengabdian masyarakat dilakukan dengan pemberian materi penyuluhan, 

diskusi dan praktik pijat bayi. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan melalui 

tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan dengan melakukan koordinasi untuk pelaksanaan 

pendampingan pijat bayi, lokasi kegiatan dan kesepakatan waktu 

pelaksanaan kegiatan.  Mempersiapkan undangan dan menyusun jadwal 

dan mempersiapkan materi yang akan di sampaikan saat pelaksanaan 

kegiatan serta melakukan demonstrasi dan pendampingan keterampilan 

pijat bayi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan meliputi persiapan materi, leaflet pijat bayi dan 

jadwal kegiatan persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan mitra adalah ibu yang mempunyai bayi di wilayah Praktik Mandiri 

Bidan di Kota Bengkulu sebanyak 40 orang. Kegiatan dilakukan sebanyak 

empat kali dengan interval waktu 2 minggu per kegiatan.  

 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi dilaksanakan pada minggu terakhir setelah kegiatan 

pendampingan pijat bayi, melakukan pretes di awal kegiatan sebelum 

intervensi dan pendamping serta melakukan postes di akhir sesi 

pendampingan untuk mengetahui pengetahuan peserta setelah pelaksanaan 

kegiatan. Bagan alir pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Bagan Alir kegiatan PKM 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pendampingan pijat bayi sebagai upaya peningkatan 

tumbuh kembang bayi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Persiapan: Perizinan dan Pertemuan dengan Perwakilan  

Perizinan dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan pendampingan 

dan pemberdayaan dengan  mendatangi pihak Praktik Mandiri Bidan di 

wilayah Kota Bengkulu yaitu dilaksanakan di PMB S dengan peserta 

sebanyak 40 orang ibu yang mempunyai bayi usia 3-12 bulan. Pelaksanaan 

pendampingan dilaksanakan pada jumat minggu kedua dan minggu ke-

empat selama 8 minggu total kegiatan dilakukan sebanyak 4 kali. Undangan 

secara resmi sudah diberikan dalam bentuk surat.  

 

2. Pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan pendampingan dan pemberdayaan dilaksanakan di PMB S 

Kota Bengkulu pada hari Jumat 14 Juli 2023 pada pukul 14.30 -17.00 wib, k 

dimulai dengan pembukaan kemudian memberikan kuesioner pre-test dan 

dilanjutkan dengan pemberian materi tentang pijat bayi,  setelah itu 

kegiatan pendampingan pijat bayi berikutnya pada Jumat 28 Juli 2023. 

Pendampingan berikutnya dilaksanakan pada hari Jumat 11 Agustus 2023 

dan kegiatan terakhir dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2023 dan 

diakhiri dengan memberikan post-test untuk menilai kemampuan yang 

didapat peserta setelah mendapatkan pendampingan pijat bayi, seperti 

terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian materi  

pijat bayi 

 
Gambar 3. Pendampingan praktik  

pijat bayi 

 

Gambar 2 merupakan kegiatan awal dari pengabdian Masyarakat 

dimana pengabdi memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang materi 

pijat bayi. Topik yang disampaikan yaitu meliputi pengertian, tujuan, 

Persiapan: Tema 
pijat bayi, tempat, 

waktu. Bentuk 
kegiatan penyuluhan 
dan pendampingan 

pijat bayi

Pelaksanaan: 
Penyuluhan  dan 

pendampingan  pijat 
bayi narasumber 3 

orang dosen 
Kebidanan

Evaluasi: Pretes, 
postes, kendala, 

pendampingan pijat 
bayi
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manfaat, indikasi, kontra indikasi, frekuensi pijat bayi, alat dan bahan yang 

diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan pijat bayi. 

Gambar 3 menjelaskan tentang pelaksanaan kegiatan pijat bayi dimana 

kegiatan pendampingan pijat bayi di lakukan dengan peserta praktik 

langsung melakukan pijat bayi pada phantom bayi terlebih dahulu, memijat 

mulai dari ekstremitas bawah bayi, perut, dada, tangan kepala dan 

punggung bayi. Pendampingan dilakukan dengan frekuensi 4 kali dengan 

jarak 2 minggu per kegiatan.   

 

3. Evaluasi 

Selanjutnya melakukan kegiatan evaluasi yaitu dengan membagikan 

kuesioner post-test untuk menilai pengetahuan ibu terhadap pijat bayi 

terlihat di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test pengetahuan ibu tentang pijat bayi 

Pengetahuan pijat bayi 
Pre-test Post-test 

n % n % 

Baik  2     5 31 77,5 

Cukup 15 37,5 7 17,5 

Kurang 23 57,5   2 5 

Jumlah 40 100 40 100 

 

Dari analisis menunjukkan peserta masih belum mengetahui pijat bayi 

(57,5%). Hasil post-test menunjukkan peserta sudah mengetahui pijat bayi 

dengan baik (77,5%). Data menunjukkan terjadi perubahan pengetahuan 

setelah dilakukan pendampingan tentang pijat bayi. hal ini sesuai dengan 

hasil Zuliana (2023) bahwa informasi sangat mempengaruhi perilaku 

seseorang, semakin baik informasi yang diterima seseorang akan berkorelasi  

dengan penerapan pada anaknya karena ibu akan memerikan yang terbaik 

untuk anak-anaknya. 

Manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan pendampingan pijat bayi antaralain pemberdayaan ibu 

yang mempunyai balita dapat meningkatkan wawasan dan keterampilan ibu 

balita dalam merawat dan menstimulasi pertumbuhan dan 

perkembangannya. Kegiatan pengbdian masyarakat sebelumnya Sudarmi et 

al. (2021) menyimpulkan setelah dilakukan pijat bayi berdasarkan kearifan 

lokal yaitu “Orah Bije Sasak” (OBISA) maka didapatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta pelatihan mengalami kemajuan yang signifkan. 

Kegiatan pendampingan pijat bayi bertujuan untuk memotivasi 

masyarakat agar bisa melakukang stimulasi ke bayi dalam bentuk pijatan 

teratur, karena bisa memberikan dampak positif bagi ibu maupun bayi. Bagi 

bayi antaralain dapat meningkatkan frekuensi menyusu bayi serta 

memperbaiki aktivitas tidurnya, meningkatkan penyerapan nutrisi bayi dan 

meningkatkan kesehatan bayi (Anggraini et al., 2019). Pijatan yang 

dilakukan pada bayi dapat merangsang saraf vagus yang dapat 
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memaksimalkan hormon yang bekerja menyerap nutrisi dan meningkatkan 

enzim gastrin (Marni, 2019). Bayi usia 6 – 18 bulan yang dilakukan 

pemijatan secara teratur mepengaruhi perkembangan motorik kasar dan 

halus (Abedi et al., 2018), dimana pijatan dapat memberikan efek positif pada 

bayi antaralain bayi mampu mengontrol lengan dan badan, tungkai dan 

koordinasi jari tangan (Priyadarshi et al., 2022). Pijat bayi merupakan 

ekspresi kasih sayang ataupun bonding bayi dengan orang di sekitarnya 

(Lestari et al., 2021) 

Kegiatan pendampingan pijat bayi dilakukan oleh dosen Jurusan 

Kebidanan Poltekkes Kemenkes Bengkulu merupakan bentuk peran serta 

untuk memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan kesehatan dan 

menstimulasi tumbuh kembang bayi. Kegiatan dilaksanakan sebanyak 4 kali 

dengan melakukan demonstrasi setelah itu dilanjutkan dengan praktik pijat 

bayi oleh peserta yaitu ibu yang mempunyai bayi. Bayi sebaiknya dilakukan 

pijatan secara teratur dengan durasi waktu 5-15 menit per sesi untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal (Mrljak et al., 2022). Rencana tindak 

lanjut kegiatan melalui PMB S mengelola jadwal secara berkala untuk 

pelaksanaan pijat bayi sehingga ilmu yang didapat peserta dapat diterapkan 

secara continue kepada bayinya dan balita di lingkungan sekitarnya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan yang dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan ibu 

yang mempunyai bayi usia 3 – 1 2 bulan dengan peningkatan sebesar 77%. 

Saran untuk kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dapat dilakukan 

monitoring dan evaluasi secara terjadwal untuk memantau dan 

mengembangkan kemampuan ibu yang mempunyai bayi dan balita sehingga 

bisa mengembangkan keterampilannya untuk pelayanan pijat bayi 
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